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Yandi Nirwansyah, 201910210311039 EFEKTIVITAS PENYULUHAN PERTANIAN 

DALAM PENGEMBANGAN KELOMPOK TANI (Studi Kasus Pada Kelompok Tani 

Jeruk Desa Petungsewu Kecamatan DAU). Dibawah bimbingan Ir. Ary Bakhtiar, 

S.P.,M.SI., IPM., ASEAN Eng dan Yohana Agustina,S.P., M.Sc. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan pertanian dalam pengembangan 

kelompok tani. Penelitian dilaksanakan di Desa Petungsewu Kecamatan Dau. Metode yang 

digunakan yaitu kualitatif dengan sumber data tanya jawan lamgsung dan kusioner. Hasil 

penelitian Tingkat efektivitas kegiatan penyuluhan pertanian dalam meningkatkan kelompok tani 

menunjukkan angka yang signifikan, yaitu rata-rata lebih dari 60%, di mana penyuluh berfungsi 

sebagai pengajar, pengorganisir, pendorong semangat, penyedia fasilitas, penghubung, dan 

penengah dan penyuluh termasuk terbatasnya jumlah tenaga penyuluh, lama waktu yang 

diperlukan petani untuk menyerap informasi, rendahnya tingkat pendidikan, banyaknya petani 

yang berada di usia lanjut, serta adanya alat teknologi pertanian yang masih tradisional 

Kata kuci : Penyuluhan pertanian, efektivitas penyuluhan 
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Yandi Nirwansyah, 201910210311039 THE EFFECTIVENESS OF AGRICULTURAL 

EXTENSION IN THE DEVELOPMENT OF FARMER GROUPS (Case Study on the Orange 

Farmer Group in Petungsewu Village, DAU District). Under the guidance of Ir. Ary Bakhtiar, S.P., 

M.SI., IPM., ASEAN Eng and Yohana Agustina, S.P., M.Si. 

This research was conducted to determine the effectiveness of agricultural extension in the 

development of farmer groups. The research was conducted in Petungsewu Village, Dau District. 

The method used was qualitative with data sources of direct questions and answers and 

questionnaires. Research results The level of effectiveness of agricultural extension activities in 

improving farmer groups shows a significant figure, namely an average of more than 60%, where 

extension workers function as teachers, organizers, motivators, facility providers, liaisons, and 

mediators and extension workers including the limited number of extension workers, the long time 

required for farmers to absorb information, low levels of education, many farmers are elderly, and 

the existence of agricultural technology tools that are still traditional. 

Keywords: Agricultural extension, effectiveness of extension 
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